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Abstract  Keywords / Kata 

kunci (9pt) 

This study is to find out how much communication and teamwork affect career 

performance. This type of research is explanatory with data collection techniques 

through questionnaires, sampling techniques using saturated sampling techniques. With 

a sample of 52 employees. The analyst method used is quantitative analysis. The results 

of the descriptive analysis of communication and teamwork on employee performance 

from the results of the partial test showed that there was a positive and significant 

influence between communication on employee performance and teamwork on employee 

performance, and simultaneous tests there was a positive and significant influence 

between communication and team cooperation on employee performance. 

 

Communicat
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Employee 

performance. 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunkasi dan Kerjasama tim 

terhadap kinerja karryawan. Adapun type penelitan ini adalah explanatory dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuisioner, teknik pengambilan sampel menggunakaan Teknik 

sampling jenuh. Dengan sampel 52 karyawan. metode analis yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif. Hasil dari analisis deskriptip tentang komunikasi dan Kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan dari hasil uji secara parsial bahwa teradapat pengaruh yg 

positif dan signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan dan Kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan, serta uji simultan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara komunikasi dan Kekjasama tim terhadap kinerja karyawan. 
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Pendahuluan 

Persaingan dunia usaha pada era ini 

sangat ketat, perekonomian sangat menuntut 

dunia usaha sebagai salah satu peran atau 

pelaku ekonomi untuk siap menghadapi 

persaingan yang ketat antar pengusaha di 

Indonesia dan luar negeri. Untuk dapat 

bertahan atau bersaing dalam menjaga 

keberlangsungan ebisnis, maka sumber daya 

manusia yang harus dimiliki oleh perusahaan 

adalah sumber daya manusia yang efektif 

dan efisien. Setiap perusahaan tentunya 

memiliki tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai oleh perusahaan. Nugrahaningsih 

(2022). 

Dalam rangka menghadapi era 

globalisasi saat ini dan dalam kondisi 

masyarakat sekarang, seringkali ditemukan 

beberapa masalah yang menyebabkan 

banyak organisasi atau mengalami kegagalan 

yang berdampak pada pengelolaan sumber 

daya manusia. Setiap organisai harus 

profesional dalam mengelola sumber daya 

manusia. Oleh sebab itu, manajemen harus 

mempelajari sikap dan perilaku para 

karyawan dalam organisasi tersebut. Saputra 

dan kawan (2024). 

Dalam rangka mengelola 

sumberdaya manusia di perusahaan, 

diperlukan strategi-strtagei yang efektif dan 

efesien, saat ini di butuhkan pendidikan dan 

pelatihan yang berkelanjtan dalam rangkka 

meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia yang ada yang menyesuaikan 

dengan kondisi dunia usaha saat ini, 

meningat dengan sumber daya manusia yang 

handal dan trampil akan mempengaruhi 

kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan 

mailto:1ragasetya77@gmail.com
mailto:2nugrahaardiansyah686@gmail.com
https://doi.org/10.15575/jpib.v7i2.33272


Pengaruh Komunikasi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Mangku Putra Farm 

                                                       
      13   Silatene : Jurnal Sosial Humaniora, September 2023 

 

dalam perusahaan dipengaruhi banyak factor 

salah satunya adalah factor komunikasi dan 

kerja sama tim dalam bekerja. 

Komunikasi merupakan hal yang 

paling penting dan harus terjadi antara atasan 

dan bawahan maupun sesama karyawan 

dalam suatu perusahaan. Komunikasi 

memiliki manfaat dalam menjelaskan kepada 

para karyawan apa yang harus dilakukan, 

seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang 

dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja 

yang ada di bawah standar (Setyorini, dkk 

2018). Komunikasi yang kurang baik antara 

atasan dan bawahannya menyebabkan 

terjadinya kesalapahaman dan hubungan 

yang kurang baik dan ada beberapa pegawai 

yang merasa terbebani dalam melakukan 

tugas dan tanggung jawab pekerjaannya 

sehingga menyebabkan stres dalam bekerja 

(Nazmi, dkk 2022) dalam Astuti et al (2023). 

Komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk menceritakan, mengubah 

sikap, pendapat atau tingkah laku baik secara 

langsung   lisan maupun   tidak langsung   

melalui   media.  Dalam   komunikasi   ini 

membutuhkan hubungan timbal balik antara 

penyampaian pesan dan penerima yaitu 

komunikator dan komunikan (Hasbullah, 

dkk: 2018).  Komunikasi merupakan salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di perusahaan. Komunikasi 

memiliki tujuan menyampaikan pesan dari 

sumber untuk disampaikan kembali kepada 

penerima (Putri & Sariyathi, 2017). 

Komunikasi dalam perusahaan memiliki arti 

yang sangat penting, pentingnya komunikasi 

dalam perusahaan adalah untuk 

menyampaikan pesan-pesan   penting   yang   

berhubungan   dengan   pekerjaan.   

Komunikasi   dalam perusahaan atau 

organisasi harus dilakukan dari berbagai sisi, 

yaitu komunikasi antara atasan dengan 

bawahan dan karyawan satu dengan 

karyawan lainnya (Wandi et al.,2019) dalam 

Nugrahaningsih (2022). 

Selain komunikasi kerjasama tim 

merupakan kemampuan untuk bekerja sama 

menuju tujuan yang sama, kemampuan 

mengarahkan pencapaian individu kearah 

sasaran organisasi. Organisasi dikelola 

dengan baik merupakan bentuk kerja tim 

yang professional. Untuk bekerjasama 

dengan pimpinan setiap anggota harus 

mempunyai keahlian yang berbeda dalam 

mencapai tujuan dalam menyelesaikan tugas 

antar anggota akan terjadi saling 

ketergantungan. I wayan et al (2021). 

Faktor yang tidak kalah penting 

dalam mempengaruhi kinerja, dapat   adalah   

kerjasama tim.  Dalam kehidupan 

berorganisasi sebuah perusahaan juga 

membutuhkan kerjasama tim yang solid 

untuk bisa melengkapi proses pencapaian 

tujuan perusahaan (Susanti. 2021). 

Kerjasama tim merupakan kegiatan yang 

dikelola dan dilakukan sekelompok orang 

yang tergabung dalam satu organisasi 

(Letsoin & Ratnasari 2020) dalam Astuti 

(2023). 

Menurut Amirullah (2018) 

kerjasama tim merupakan sarana yang sangat 

baik dalam menggabungkan berbagai talenta 

dan dapat memberikan solusi inovatif suatu 

pendekatan yang mapan. Selain itu 

keterampilan dan pengetahuan yang 

beraneka ragam yang dimiliki oleh anggota 

kelompok juga merupakan nilai tambah yang 

membuat kerjasama tim lebih 

menguntungkan jika dibandingkan seorang 

individu yang brilian sekalipun. Dengan 

adanya kerjasama tim yang baik diharapkan 

dapat menjadi wadah pertukaran ide dan 

informasi antar anggota dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Dwitami dan kawan 

(2023). 

Peran kinerja adalah sebagai penentu 

berhasil atau tidaknya suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja 

sendiri dapat diartikan sebagai hasil kerja 

yang dicapai seseorang atau sekelompok 

pekerja dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab dalam 

upaya mencapai tujuan perusahaan. Dengan 

kinerja karyawan yang tinggi dalam 

memberikan kontribusi yang positif 

diharapkan memiliki hasil kerja yang nyata, 

konkret dan dapat diukur demi kemajuan 

perusahaan agar dapat bersaingan dan 

mengikuti perkembangan zaman. Dwitami 

dan kawan (2023) 

Metodelogi Penelitian 

1.1 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

- Berapa besar Pengaruh komunikasi 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Mangku Putra Farm? 

- Berapa besar Pengaruh Kerjasama 

tim terhadap kinerja karyawan PT. 

Mangku Putra Farm? 
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- Berapa besar Pengaruh komunikasi 

dan kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan PT. Mangku Putra Farm? 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitan ini, sesuai 

dengan rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

- Untuk mengetahui berapa besar 

Pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Mangku Putra 

Farm. 

- Untuk mengetahui berapa besar 

Pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan PT. Mangku Putra 

Farm. 

- Untuk mengetahui berapa besar 

Pengaruh komunikasi dan kerjasama 

tim terhadap kinerja karyawan PT. 

Mangku Putra Farm. 

 

Adapun kerangka pemikiran berdasarkan 

deskripsi latar belakang, sebagai berikut : 

Gambar  1. Model Penelitian 

 

 

Hasil Dan Pembahasan  
 

Adapun hasil analisis linear berganda, 

dan sudah memenuhi persyratan dengan 

telah di uji validitas dan reliabilitas.  

HASIL ANALISIS REGRESI 

Model B t Sig 

Constanta 1,892   

Komunikasi 

(X1) 

0,401 2,965 0,005 

Kerjasama 

Tim (X2) 

0,483 3,961 0,000 

Hasil olahan data regresi dengan 

menggunakan program komputer SPSS, 

maka dapat disajikan persamaan regresi 

yaitu sebagai berikut: 

Y = 1,892+ 0,401X1 + 0.482 X2 

Dari persamaan regresi tersebut, maka 

dapat diberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta sebesar 1,892; artinya jika 

variabel X1 dan X2 nilainya adalah 0, 

maka Kinerja Karyawannilainya 

sebesar 1,892 

b. Koefisien regresi Variabel 

Komunikasi (X1) sebesar 0,401; 

artinya jika Komunikasi  (X1) 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka Kinerja Karyawan(Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,401. 

Koefisien bernilai positif antara 

Komunikasi dengan Kinerja 

karyawan, maka semakin meningkat 

Komunikasi maka Kinerja 

Karyawanakan semakin tinggi. 

c. Koefisien regresi Variabel Kerjasama 

Tim (X2) sebesar 0,483; artinya jika 

Kerjasama Tim (X2) mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka 

Kinerja Karyawan(Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,483. 

Koefisien bernilai positif antara 

Kerjasama Tim dengan Kinerja 

karyawan, maka semakin meningkat 

Kerjasama Tim maka Kinerja 

Karyawan akan semakin tinggi. 
HASIL ANALISIS UJI F 

Model 

Mean 

Square F 

Sig 

Regression 284,183 215,702 0,000 

 

Hasil uji keseluruhan diatas, diketahui 

bahwa nilai Fhitung = 215,702 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 3,180 dan alpha hitung 

(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 

(0,000 < 0,05). maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

Komunikasi (X1) dan Kerjasama Tim 

(X2), secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh kuat terhadap Kinerja 

Karyawan(Y). 

 
PEMBAHASAN 

1.Pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

karyawan 
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Hasil pengujian hipotesis atas arah 

pengaruh variabel Komunikasi terhadap 

Kinerja Karyawan adalah 0,401 

sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien 

jalurnya. dilihat dari nilai thitung sebesar 

2,965 lebih besar dari 2,000, dan nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,005 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 

(0,005 < 0.05). Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa Komunikasi 

mememiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan demikian hipotesis pertama dapat 

diterima. Pengaruh dari penelitian ini 

bersifat positif, artinya setiap ada 

peningkatan terhadap Komunikasi maka 

Kinerja Karyawan juga akan meningkat.  

2. Pengaruh Kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis atas arah 

pengaruh variabel Kerjasama Tim 

terhadap Kinerja Karyawanadalah 0,483 

sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien 

jalurnya. Dilihat dari nilai thitung sebesar 

3,961 lebih besar dari 2,000, dan nilai 

signifikansi (Sig) yang diperoleh sebesar 

0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 < 0.05) artinya 

signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel Kerjasama Tim secara individu 

terhadap kinerja karyawan, dengan 

demikian hipotesis kedua dapat diterima. 

Pengaruh dari penelitian ini bersifat 

positif, artinya setiap ada peningkatan  

terhadap variabel Kerjasama Tim maka 

Kinerja Karyawan juga akan meningkat.  
3. Pengaruh komunikasi dan Kerjasama 

tim terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan Uji F yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa Komunikasi dan 

Kerjasama Tim secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawandengan Fhitung 

> Ftabel (215,702 > 3,180). Dan nilai 

signifikan (Sig) yang diperoleh sebesar 

0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05 (0,000 < 0.05). Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Komunikasi dan Kerjasama Tim secara 

bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh terhadap meningkatnya 

Kepuasan Konsumen. Pengaruh dari 

penelitian ini bersifat positif, artinya 

setiap ada peningkatan variabel 

Komunikasi dan Kerjasama Tim maka 

Kinerja Karyawanjuga akan meningkat.  
 

 

 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

1. Dari hasil peneltian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

2. Dari hasil peneltian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan 

Kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

3. Dari hasil peneltian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan 

berpengaruh positif dan signifikan 

komunikasi dan Kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima. 

Saran-Saran 

1. Hasil tanggapan responden tentang 

variable komunikasi skor terendah 

jawaban responden adalah indikator 

nilai skor terrendah jawaban responden 

adalah skor pernyataan tiga yaitu 

Karyawan selalu berbagi informasi 

dalam bekerja yakni nilai skor (193). 

Untuk itu perusahaan harus segera 

memperbaiki kondisi tersebut 

mengingat informasi dalam bekeja 

sangat lah baik maka perlu di tngkatkan 

lagi. 

2. Hasil tanggapan responden variabel 

kerjasama tim bahwa nilai skor terendah 

jawaban responden adalah kordinasi 

dalam proses penyelesaian tugas., yakni 

nilai skor (197). Dari tanggapan 

karyawan mengenai kordinasi dalam 

proses penyelesaian tugas masih kurang 

maksimal, agar segera ditingkatkan lagi 

kordinasinya, meningat kerja sama tim 

yang baik akan menghasilkan hasil yang 

baik. 

3. Hasil tanggapan responden variabel 

kinerja karyawan menunjukkan bahwa 

nilai skor terendah jawaban responden 

adalah waktu pelaksanaan pekerjaan 

sesuai., yakni nilai skor (199). Dari 
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tanggapan responden bahwa indicator 

pelaksanaan pekerjaan sesuai masih 

lemah, untuk itu manajemen perlu 

memperbaiki dan meningkatkan lagi 

kesesuaian waktu dalam pelaksanan 

pekerjaaan. 
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